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Learning behavior is an attitude that appears in the process of learning activities and 
students are formed to have good behavior so that learning objectives can be 
achieved. Physical education is an educational process by using physical activities as an 
educational tool that has three objectives, namely knowledge, psychomotor and 
affection. The objectives of this study are to: (1) analyze and describe changes in 
student behavior in the implementation of Penjas learning during the Covid-19 
pandemic, (2) analyze and describe changes in student behavior in the implementation 
of Penjas learning during the Covid-19 pandemic, (3) Analyze the quality and 
completeness of the Mother/Mr. Teacher's equipment in the implementation of Penjas 
learning during the Covid-19 pandemic, (4) Analyze and describe the implementation 
of Penjas learning during the pandemic Covid-19. This study used Mix Methode 
research using expos facto and phenomenology studies. Research Results (1) The 
occurrence of changes in student behavior towards the unfavorable in the 
implementation of Penjas learning during the Covid-19 pandemic and after the Covid-
19 pandemic which is influenced by the role of parents in accompanying student 
learning at home, student living environment, student association and freedom in the 
use of mobile phones. (2) Changes in behavior in terms of responsibility, discipline, 
caring, honesty, courtesy, tolerance and spirituality there are changes in a bad 
direction, (3) learning tools are quite complete and quality in accordance with the Holy 
Regency Penjas MGMP, (4) the implementation of Penjas learning during the Covid-19 
pandemic is not effective, in the post-Covid-19 pandemic period it can be said to be 
effective but not optimal. 
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Perilaku belajar adalah sikap yang muncul dalam proses kegiatan pembelajaran dan 
siswa dibentuk untuk memiliki perilaku yang baik agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan dengan menggunakan 
kegiatan jasmani sebagai alat pendidikan yang meniliki tiga tujuan yaitu pengetahuan, 
psikomotor dan afeksi. Tujuan penelitian ini untuk: (1) menganalisis dan 
mendiskripsikan perubahan perilaku siswa dalam pelaksanaan pembelajaran Penjas di 
masa pandemi Covid-19, (2) menganalisis dan mendiskripsikan betuk perubahan 
perilaku siswa dalam pelaksanaan pembelajaran Penjas di masa pandemi Covid-19, (3) 
Menganalisis kualitas dan kelengkapan perangkat Ibu/Bapak Guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran Penjas di masa pandemi Covid-19, (4) Menganalis dan mendiskripsikan 
pelaksanaan pembelajaran Penjas di masa pandemi Covid-19. Penelitian ini 
menggunakan penelitian Mix Methode dengan menggunakan studi expos facto dan 
fenomenologi. Hasil Penelitian (1) Terjadinya perubahan perilaku siswa ke arah 
kurang baik dalam pelaksanaan pembelajaran Penjas di masa pandemi Covid-19 dan 
pasca pandemi Covid-19 yang dipengaruhi oleh peran orang tua dalam mendampingi 
belajar siswa di rumah, lingkungan tempat tinggal siswa, pergaulan siswa dan 
kebebasan dalam penggunaan hand phone. (2) Perubahan perilaku ditinjau dari 
tanggung jawab, kedisiplinan, kepedulian, kejujuran, santun, tolerasnsi dan spiritual 
terjadi perubahan ke arah kurang baik, (3) perangkat pembelajaran cukup lengkap dan 
kualias sesuai dengan MGMP Penjas Kabupaten Kudus, (4) pelaksanaan pembelajaran 
Penjas di masa pandemi Covid-19 tidak efektif, di masa pasca pandemi Covid-19 dapat 
dikatakan efektif namun tidak optimal. 
 

I. PENDAHULUAN 
Perilaku belajar yang terjadi pada peserta 

didik dapat diketahi dari proses belajar atau pun 

hasil belajar. Peserta didik dibentuk untuk 
memiliki perilaku yang baik agar dapat mencapai 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Dalam 
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kaitannya pada proses pembelajaran perilaku 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal meliputi: (1) bakat, 
(2) kebutuhan, (3) minat, (4) sikap, (5) penga-
laman, (6) kebiasaan, (7) emosi, (8) motivasi 
(Nurjan 2015:33). Pendikan jasmani merupakan 
bagian integral pendidikan melalui aktivitas 
jasmani dan ilmu kesehatan yang dirancang 
secara sistematis sebagai media atau alat untuk 
mencapai tujuan pendidikan jasmani yaitu untuk 
meningkatkan kualitas jasmani, mengembangkan 
keterampilan motorik, pengetahuan, prilaku 
hidup sehat sikap positif, meningkatkan individu 
secara organik, neuromoskuler, perseptual, 
kognitif, sosial, emosional dan perubahan yang 
holistik serta mencapai tujuan pendidikan 
Nasional (Alim 2009:66, Rahayu 2013:17, 
Samsudin 2014:42, Pratiwi 2021:01, Winarno 
2006:02, dan Saputra 2017:01). 

Pendidikan jasmani mempunyai tiga aspek 
tujuan yaitu: pengetahuan, psikomotor dan 
afeksi. Dimana pada aspek pengetahuan berfokus 
pada pengetahuan pemahaman siswa teterkait 
materi-materi dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani, afeksi mengacu pada sikap siswa dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani dan juga 
psikomotor mengacu pada kemampuan gerak 
siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 
Menurut Saputra (2017:04), Pratiwi (2021:05) 
dan Rahayu (2013:19). Menurut Susilo (2019:63) 
Covid-19 adalah peyakit baru yang telah menjadi 
pandemi dimana penyebarannya harus diwas-
padai karena intensitas penularan yang cepat 
dan belum adanya terapi difinitif untuk 
penyembuhan infeksi Covid-19. Tilak & Kumar 
(2022:14) menyatakan bahwa penularan Covid-
19 terjadi sangat cepat yaitu terjadi 4 hari dari 
masa inkubasi yang menunjukkan siklus 
penularan yang sangat cepat dimana rentan 
waktu terlama yaitu 7,5 hari.  

Pasien yang dinyatakan positif covid-19 
mengalami pembesaran pada pembulu darah 
paru-paru, tanda radiologis pada awal kerusakan 
paru-paru selain itu ada beberapa jenis penyakit 
yang mendasari seseorang mudah terinveksi 
covid-19 seperti batuk, demam, berdahak, neyeri 
otot, nyeri pada tulang, sesak nafas, mual dan 
muntah, hasil lab, hipertensi, dan penyakit pada 
bagian kardiofaskular atau jantung (Alberello 
2020:196, Zhang dkk 2020:87 dan Yang dkk 
2020:91). Coronavirus Diases 2019 juga 
dipengaruhi kondisi cuaca dimana hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ujiie 
(2020:303) yang menyatakan bahwa kemung-
kinan suhu rendah memiliki hubungan resiko 
peningkatan infeksi. Oleh karena itu warga di 

instruksian untuk berjemur agar dapat mencegah 
tertularnya Coronavirus Diases 2019. Selain itu 
menurut Feng Ye dkk (2020:137) virus corona 
dapat ditularkan dari virus yang dibawa oleh 
orang yang tidak mempunyai gejala atau orang 
yang tidak dinyatakan positif. 

Berdasarkan hasil observasi di delapan 
sekeolah SMP Sederajat di Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus yang menjadi subyek dalam 
penelitian ini sebagai berikutmerupakan 
identifikasi masalah yang mucul dalam tahapan 
obeservasi yang telah dilakukan oleh peneliti: 
tujuan pembelajaraan Penjas tidak dapat 
tercapai, terjadinya perubahan perilaku siswa, 
pelaksanaan pembelajaran Penjas di masa 
pandemi Covid-19 tidak terlaksana secara 
optimal dan juga banyak kendala dalam 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
menganalisis dan mendiskripsikan perubahan 
perilaku siswa dalam pembelajaran Penjas di 
masa pandemi Covid-19, (2) menganalisis dan 
mendiskripsikan bentuk-benuk perubahan 
perilaku siswa dalam pembelajaran Penjas di 
masa pandemi Covid-19, (3) menganalisis dan 
mendiskripsikan kelengkapan serta kualitas 
perangkat pembelajaran Penjas di masa pandemi 
Covid-19, (4) menganalis dan mendiskripsikan 
pelaksanaan pembelajaran Penjas di masa 
pandemi Covid-19. Berdasarkan identifikasi 
masalah yang muncul peelitian ini bertujuan 
untuk mendiskripsikan dan menganalisis 
perubahan perilaku siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran Pnjas di masa pandemi Covid-19, 
mendiskripsikan dan menganalisis bentuk-
bentuk perubahan perilaku siswa dalam 
pembelajaran Penjas di masa pandemi Covid-19, 
mendiskripsikan dan menganalisis kelengkapan 
serta kualitas prangkat pembelajaran Penjas di 
masa pandemi Covid-19, mendiskripsikan dan 
menganalisis pelaksanaan pembeajaran Penjad 
di masa pandemi Covid-19. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini meggunakan mix 
methode dengan menggunakan pendekatan ex 
post facto dan fenomenologi dengan menggali 
pengalaman dari subyek penelitian. Penelitian ex 
post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan 
untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 
kemudian melihat kebelakang dan disebut 
penelitian berdasarkan pengalaman yang telah 
terjadi guna mengetahui faktor-faktor yang 
memperngaruhi sebuah perubahan (Sulisa dan 
Suyanto 2015:05). Penelitian fenomenologi 
adalah penelitian yang menggunakan pengala-
man hidup sesorang yang dilihat, dirasakan, dan 
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dilakukan dengan kesadaran dalam fenomena 
tertentu yang dijadikan sebagai data penelitian 
bertujuan untuk mendiskripsikan pengalaman 
yang tekah terjadi (Ghozali 2016:427, Barnawi 
dan Darojat 2018:101 & Hadi, Asroro 2021:22).  

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara tidak terstruktur, 
dokumentasi dan kuesioner dengan skala likert 
sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Skala Likert 
 

No Simbol Ket Skor 
1 SS Sangat Setuju 4 
2 ST Setuju 3 
3 TS Tidak Setuju 2 
4 STS Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Sugiyono 2017:93 

 
Berikut merupakan jenis data yang di 

dapatkan meliputi data primer seperti manusia 
itu sendiri dan data sekunder berupa dokumen 
pendukung saat pandemi Covid-19. Subyek 
dalam penelitian ini berjumlah 538 meliputi 10 
Ibu/Bapak guru Penjas, 08 Kepala Sekolah, 08 
Waka Kurikulum, 256 Orang tua siswa dan 256 
siswa dengan melibatkan delapan sekolahan 
sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Lokasi Penelitian 
 

No Nama Sekolah 
1. SMP 1 Dawe 
2. SMP 2 Dawe 
3. SMP 3 Dawe 
4. Mts Miftahul Huda III 
5. Mts Al Munawwarah 
6. Mts Hidayatul Mustafidin 
7. Mts Miftahul Falah 
8. Mts Ibtidaul Falah 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Peruahan Perilaku 

Hasil penelitian di masa pandemi dan 
pasca pandemi terjadi perubahan-
perubahan perilaku siswa ke arah yang 
kurang baik yang ditinjau berdasarkan 
tujuh aspek sebagai berikut: tanggng 
jawab, kedisiplinan, kepedulian, kejujuran, 
santun, toleransi dan spiritual. Perubahan 
perilaku di masa pandemi Covid-19 dan 
pasca pandemi Covid-19 terjadi secara 
bertahap dan perubahan tersebut diakibat-
kan oleh faktor internal dan eksternal.  

2. Bentuk Perubahan Perilaku 
Perubahan perilaku siswa dalam 

pembelajaran penjas di masa pandemi 
Covid-19 siswa kurang tanggung jawab, 
kedisiplinan siswa kurang disiplin, 

kepedulian siswa kurang peduli, kejujuran 
siswa cukup jujur, Santun siswa memiliki 
santun yang baik, toleransi siswa toleransi 
yang baik, spiritual siswa, memiliki 
spiritual yang baik. 

3. Kelengkapan Dan Kualitas Perangkat 
Pembelajaran Pedidikan Jasmani 

Kelengkapan dan kualitas perangkat 
pembelajaran pendidikan jasmani di masa 
pandemi covid-19 dan pasca pandemi 
covid-19 meliputi RPP, Silabus, Program 
Tahunan dan Program Semester. 
Pemeriksaan data dokumentasi dengan 
menggunakan dasar acuan MGMP pendidi-
kan jasmani SMP Sederajat Kabupaten 
Kudus. Berikut ini merupakan hasil 
kelengkapan penrangkat pembelajaran: 

 

Tabel 3. Hasil kelengkapan perangkat 
pembelajaran pendidikan jasmani 

 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 
Total_X1 10 20 33 27.90 3.635 
Total_X2 10 20 33 27.70 3.860 
Valid N 

(listwise) 
10     

Sumber: SPSS 25 

 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

statistik kelengkapan perangkat pembela-
jaran Penjas di masa pandemi Covdi-19 
tersebut dapat digambarkan distribusi data 
yang didapatkan oleh peneliti sebagai 
berikut. 
a) Variabel Kelengkapan Perangkat 

Pembelajaran Penjas Dimasa Pandemi 
Covid-19 (X1), dari data tersebut 
tersebut dapat didiskripsikan bahwa 
nilai minimum 20 sedangkan nilai 
maksimum 33, rata-rata 27.90 dan 
standar deviasi 3.835.   

b) Variabel Kelengkapan Perangkat 
Pembelajaran Penjas Dimasa Pasca 
Pandemi Covid-19 (X2), dari data 
tersebut dapat didiskripsikan bahwa 
nilai minimum 20 sedangkan nilai 
maksimum 33, rata-rata 27.70 dan 
standar deviasi 3.860 
 

4. Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Di Masa 
Pandemi Covid-19 

Berdasarkan dari hasil penelitian 
pelaksanaan pembelajaran Penjas di masa 
pandemi Covid-19 SMP Sederajat Se-
Kecamatan Dawe di Kabupaten Kudus 
tidak dapat terlaksana sesuai dengan 
semestinya dan terdapat beberapa 
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kendala-kendala yang muncul seperti 
perubahan perilaku siswa, peran orang tua, 
kemampuan Ibu/Bapak guru Penjas, dan 
fasilitas-fasilitas yang mempengaruhi 
pelaksanaan pembelajaran Penjas di masa 
Pandemi Covid-19. 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

Gambar 1. 
Sumber: Nvivo 12 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 
Sumber: Nvivo 12 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. 
Sumber: Nvivo 12 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 
Sumber: Nvivo 12 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. 
Sumber: Nvivo 12 

 
  
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. 
Sumber: Nvivo 12 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. 
Sumber: Nvivo 12 

 
5. Analisis Perubahan Perilaku Siswa Dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Di Masa 
Pandemi Covid-19 

Berikut merupakan analisis perubahan 
perilaku siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran Penjas di masa pandemi 
Covid-19 dengan menggunakan analisis 
SWOT: 

 

Tabel 4. Analisis SWOT 
 

STRENGTH (S) WEAKNESS (W) 
1. Orang tua siswa terlibat 

langsung dalam 
pembelajaran Penjas di 
masa pandemi Covid-
19. 

2. Orang tua siswa aktif 
dalam proses 
pembelajaran Penjas di 
masa pandemi Covid-
19. 

3. Ibu/Bapak guru Penjas 
meningkatkan dan 
menggunkan teknologi 
dalam pembelajaran 
Penjas di masa pandemi 
Covid-19 

1. Tidak semua siswa 
memiliki handphone. 

2. Tidak lingkungan 
tempat tinggal siswa 
memiliki kesediaan 
signal yang cukup. 

3. Tidak semua siswa 
memiliki 
ketersediaan kuota 
belajar. 

4. Orang tua siswa 
mengalami 
kebingungan dalam 
mendampingi belajar 
siswa di rumah 

5. Siswa acuh dalam 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 1, Januari 2024 (921-929) 

 

925 

 

4. Ibu/Bapak guru kreatif 
dan aktif Penjas 
menyusun video 
pembelajaran dengan 
menarik 

5. Adanya komunikasi 
langsung antara orang 
tua, siswa dan sekolah 

6. Adanya bantuan kuota 
belajar. 

pelaksanaan 
pembelajaran Penjas 
di msa pandemi 
Covid-19. 

6. Siswa tidak 
mengetahui bahwa 
aspek afeksi atau 
perilaku siswa 
menjadi bagian dalam 
penilaian 
pelaksanaan 
pembelajaran penjas 
di masa pandemi 
Covid-19. 

7. Guru mengalami 
keterbatasan dalam 
komunikasi dengan 
siswa dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran Penjas 
di masa pandemi 
Covid-19. 

8. Tidak semua 
Ibu/Bapak guru 
Penjas melaksanakan 
tugas gerak dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran Penjas 
di masa pandemi 
Covid-19. 

9. Tidak semua 
Ibu/Bapak guru 
Penjas memiliki 
kompetensi 
kepenjasan dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran Penjas 
di masa pandemi 
Covid-19. 
 

OPPORTUNITY (O) STRATEGI (SO) 
1. Orang tau siswa aktif 

dalam pelaksanaan 
pembelajaran Penjas di 
msa pandemi Covid-
19. 

2. Adanya komunikasi 
yang intens antara 
sekolah, guru, orang 
tua dan siswa. 

3. Sekolah memberikan 
pemahaman bagi 
orang tua siswa 
tentang bentuk 
pendampingan belajar 
siswa di rumah. 

4. Tujuan pelaksanaan 
pembelajaran Penjas 
tetap tercapai dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran Penjas di 
masa pandemi Covid-
19. 

1. Sekolah 
memberikan 
sosialisasi dan 
edukasi bentuk 
pendampingan 
belajar siswa di 
rumah. 

2. Guru terus 
meningkatkan 
kualitas SDM 
dengan 
menggunakan 
IPTEK dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Penjas di masa 
pandemi Covid-19. 

3. Sekolah 
meningkatkan 
kerjasama dengan 
ornag tua siswa 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran 
Penjas di masa 
pandemi Covid-19. 
 

STRATEGI (WO) THREATS (T) 
1. Diharapkan orang tua 

dapat memnuhi 
1. Adanya penurunan 

motivasi belajar 

fasilitas dapat belajar 
siswa selama belajar 
siswa di rumah seperti 
hp dan kuota 

2. Diharapkan orang tua 
dapat memperhatikan 
belajar siswa dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran Penjas di 
masa pandemi Covid-
19. 

3. Adanya komunikasi 
yang intens atara guru 
dan siswa dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran Penjas di 
masa pandemi Covid-
19. 

4. Ibu/Bapak guru terus 
meningkatkan 
kemampuan 
kepenjasan untuk 
mencapai tujuan dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran Penjas di 

dalam pelaksanaan 
pembelajaran 
Penjas di msa 
pandemi Covid-19. 

2. Adanya perubahan 
perilaku siswa ke 
arah yang kurang 
baik akibat 
pengaruh 
lingkungan, 
kebebasan di masa 
pandemi Covid-19. 

3. Kurangnya peran 
orang tua siswa 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran 
Penjas di msa 
pandemi Covid-19. 

4. Tidak semua guru 
memiliki 
kompetensi 
kepenjasan. 

 
 
 
 

STRATEGI (ST) STRATEGI (WT) 
1. Sekolah dan orang tua 

bekerjasama berusaha 
mendampingi dan 
mengontrol belajar 
siswa di rumah dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran Penjas di 
masa pandemi Covid-
19. 

2. Orang tua siswa 
berusaha mengontrol 
pergaulan dan 
lingkungan selama 
belajar dirumah. 

3. Sekolah berusaha 
melakukan rekuitmen 
tenaga kerja pendidik 
kepenjasan sesuai 
dengan kompetensi 
kepenjasan. 

4. Ibu/Bapak guru Penjas 
meningkatkan kualitas 
kepenjasan dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran Penjas di 
masa pandemi Covid-
19. 

1. Orang tua siswa 
memenuhi dan 
mengontrol fasilitas 
belajar siswa dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Penjas di masa 
pandemi Covid-19. 

5. Ibu/Bapak guru 
Penjas terus 
meningkatkan 
kompetensi 
kepenjasan jika 
ingin semua tujuan 
pembelajaran 
Penjas tetap 
tercapai dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Penjas di masa 
pandemi Covid-19. 

 
B. Pembahasan 

1. Perubahan Perilaku Siswa 
Perubahan perilaku siswa terjadi ke 

arah kurang baik yang diakibatkan oleh 
faktor internal dan eksternal, faktor 
internal meliputi motivasi dan kesadaran 
siswa. Faktor ekstenal meliputi pengaruh 
lingkungan tempat tinggal, peran orang 
tua, penggunaan hand phone, dan 
pergaulan.  Perubahan perilaku ditinjau 
berdasaekan tanggung jawab, kedisiplinan, 
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kepedulian, kejujuran, santun, toleransi 
dan spiritual. Perubahan perilaku terjadi 
secara bertahap dimana pada bulan per-
tama Januari 2021 siswa antusias dengan 
pembelajaran, bulan kedua Februari 2021 
siswa mulai jenuh dan siswa menghilang 
dari pembelajaran dan bulan ke tiga Maret 
2021 siswa mengalami perubahan perilaku 
yang sulit dikontrol. 

 

2. Bentuk-Bentuk Perubahan Perilaku 
Bentuk perubahan perilaku siswa pada 

aspek tanggung jawab kurang tanggung 
jawab dengan ditunjukkan sebatas 
mengerjakan tugas dengan asal-asalan 
bahkan tidak mengerjakan tugas, terlambat 
mengumpulkan penugasan, terlambat 
presensi. Kedisiplinan kurang disiplin 
dengan ditunjukkan kurangnya disiplin 
waktu dalam presensi, pengumpulan 
penugasan. Kepedulian siswa kurang 
peduli dengan ditunjukkan tidak adanya 
kemaauan untuk pengayaan mencari 
materi, tidak ada kemauan untuk 
menyelesaikan penugasan. Kejujuran siswa 
baik dengan ditunjukkan mengakui 
kesalahan dan terkadang ada paksaan dari 
Ibu/Bapak guru agar siswa jujur. Santun 
siswa baik, ditunjukkan dengan mengguna-
kan bahasa yang baik dan benar dalam 
berkomunikasi dengan guru, namun ada 
perbedaan penggunaan bahasa gaul ketika 
komunikasi dengan teman sejawat. 
Toleransi siswa baik, ditunjukkan dengan 
komunikasi tanya jawab dalam pembelaja-
ran dan spiritual baik ditunjukkan dengan 
mengucapkan salam ketika berkomunikasi 
dengan Ibu/Bapak guru, menulis doa 
belajar dalam tugas tertulis.   

3.  Kelengkapan Dan Kualitas Perangkat 
Pembelajaran Penjas Di Masa Pandemi 
Covid 

Berdasarkan hasil data dokumentasi 
dengan memeriksa perangkat pembelaja-
ran Penjas dimasa pandemi Covid-19 
dengan acuan pedoman dari MGMP Penjas 
Kabupaten Kudus pada kualitas RPP dapat 
dikatakan sesuai dengan MGMP Penjas 
Kabupaten Kudus. Selanjutnya untuk 
Silabus pembelajaran Penjas dimasa 
pandemi Covid tidak semua guru 
menyusun serta terdapat ketidak sesuaian 
dengan MGMP Penjas Kabupaten Kudus, 
untuk kelengkapan Prota dan Promes tidak 
semua guru menyusun. 

4. Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Di masa 
Pandemi Covid-19  
a) Perencanaan 

Pada tahap perencanaan pedoman 
yang digunakan dalam menyusun 
perangkat pemelajaran menggunakan 
kurikulum darurat yaitu penggunaan 
materi esensial dan MGMP Penjas di 
Kudus dan bagi sekolah yang berbasis 
keagamaan juga dengan menggunakan 
pedoman dari kemenag. Perangkat 
pembelajaran disusun dengan cara 
mengadopsi dan juga memodifikasi dari 
MGMP Penjas di kudus, jenis perangkat 
pembelajaran yang disusun dari silabus, 
prota promes dan RPP. Persiapan dalam 
menyusun perangkat pembelajaran 
khususnya rpp guru mempersiakan 
sumber belajar, pemilihan materi 
esensial, kebutuhan sekolah, kebutuhan 
siswa, diskusi dengan teman sejawat, 
dan memaksimalkan pemanfaatan 
lingkungan tempat tinggal siswa dalam 
pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk pengerjaan penugasan siswa. 
Tujuan pembelajaran disusun berdasar-
kan kebutuhan dan kondisi siswa dan 
sekolah.  Dan metode pembelajaran 
dilakukan secara online atau daring. 

b) Pendahuluan 
Pada tahap pendahuluan guru 

memulai pembelajaran dengan meng-
ucapkan salam yang dilakukan di WA 
grub. Kemudian guru memberikan link 
presesnsi dan menyampaikan materi 
yang akan dipelajari. Materi disampai-
kan dalam bentuk video pembelajaran 
yang disusun oleh Ibu/Bapak guru 
sendiri dan video pembelajaran yang 
disusun oleh orang lain. Selain itu 
materi disampaikan dalam bentuk 
dokumen yang telah disusun termasuk 
berisi kesimpulan atau sudah diunggah 
dalam google class room.  

c) Kegiatan Inti 
Tahapan kegiatan inti Ibu/Bapak 

guru tidak selalu menjelaskan materi 
pembelajaran dan Ibu/Bapak guru 
menjelaskan materi lewat video pem-
belajaran yang disusun oleh Ibu/Bapak 
guru sendiri dan video pembelajaran 
yang telah disusun oleh orang lain. 
Ibu/Bapak guru untuk memberikan 
kesempatan bertanya untuk siswa 
kepada guru dan diskusi dengan teman 
sejawat dalam mengerjakan penugasan 
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yang diberikan oleh Ibu/bapak guru 
Penjas. Penugasan yang dilakukan yaitu 
mengerjakan LKS, Google Class Room 
dan untuk tugas gerak jarang dilakukan, 
penugasan dikumpulkan melalui 
whatsapp grub, dan datang ke sekolah 
secara berkala. 

d) Penutup 
Tahapan penutupan Ibu/Bapak guru 

Penjas melakukan presensi akhir 
pembelajaran dengan mengirimkan link 
presensi diakhir pembelajarannyang 
dikirimkan lewat Whatsapp Grub. 
Ibu/Bapak guru Penjas tidak melakukan 
umpan balik, dan tidak menyampaikan 
kesimpulan dari materi yang sudah 
diberikan. Namun jika materi dibrikan 
dalam bentuk dokumen kesimpulan 
merupakan bagian dari materi yang 
disampaikan dalam bentuk dokumen. 

e) Penialaian Dan Evaluasi 
Tahapan penilaian pada pelaksanaan 

pembelajaran Penjas dimasa pandemi 
SMP Sederajat Di Kecamatan Dawe 
Kabuparen Kudus pada aspek kognitif 
meliputi hasil penugan mengerjakan 
LKS, mengerjakan soal yang telah 
disusun oleh Ibu/Bapak guru Penjas, 
mengerjakan soal Google Class Room, 
dan meringkas materi yang telah 
dipelajari. Pada aspek psikomotor 
Ibu/Bapak guru Penjas melakukan 
tugas gerak yang bisa dilakukan di 
rumah dengan cara memanfaatkan 
lingkungan disekitar rumah seperti me-
nggunakan bola modifikasi, kebugaran 
jasmani halaman rumah, atletik 
menggunakan halaman rumah, dan 
senam lantai. Namaun ada perbedaan 
dalam penilaian afeksi bagi guru menilai 
dari sisi perilaku siswa. Hasil belajar 
siswa disampaikan dalam bentuk angka, 
catatan dan evaluasi yang sifatnya 
pribadi. 

f)  Kendala 
Pelaksanaan pembelajaran Penjas di 

masa pandemi Covid-19 terdapat 
beberapa kendala sebagai berikut: 
respons anak atau siswa melambat 
bahkan tidak merespon. Kurangnya 
peran orang tua dalam mendampingi 
belajar siswa di rumah. Siswa tidak 
mengetahui jika aspek afeksi menjadi 
bagian dalam penilalain Penjas sehingga 
siswa cenderung menyepelekan pem-
belajaran Penjas di rumah. Tidak ada 

stimulus dan langsung pada penugasan 
yang diberikan kepada siswa. Pada 
presensi akhir siswa tidak melakukan 
presensi akhir sehingga siswa tidak 
terkontrol. Tidak semua sekolah dapat 
melakukan penugasan gerak karena 
respon anak yang kurang dan Ibu/ 
Bapak guru Penjas kurang kreativ dalam 
pembelajaran Penjas di masa pandemi 
Covid-19.  

g) Temuan 
Bagi Ibu/Bapak guru yang kompe-

tensinya sesuai dengan guru Penjas 
dalam pelaksanaan pembelajaran lebih 
efektif dalam menjelaskan dan mem-
berikan contoh, materi pembelajaran 
bervasriasi. Selaian itu kelengkapan 
perangkat pembelajaran lengkap dan 
kualitasnya baik sesuai dari MGMP 
Penjas di Kudus.  Namun bagi guru 
penjas yang tidak sesuai kompetensinya 
materi cenderung monoton, penjelasan 
materi terbatas dan kelengkapan 
perangkat pembelajaran tidak lengkap 
serta tidak sesuai dengan acuan dari 
MGMP Penjas di Kudus. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Adanya perubahan perilaku siswa dalam 

pembelajaran penjas di masa pandemi Covid-
19 ke arah kurang baik yang disebabkan oleh 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
meliputi kurangnya motivasi belajar siswa, 
tidak adanya kesadaran diri pada siswa, dan 
faktor eksternal yang mempengaruhi seperti 
kurangnya peran orang tua, lingkungan 
tempat tinggal siswa, pergaulan siswa serta 
pengaruh hp. Kelengkapan serta kualitas 
perangkat pembelajaran pendidikan jasmani 
di masa pandemi Covid-19 dan pasaca 
pandemi Covid-19 sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan kepenjasan masing-masing Ibu/ 
Bapak guru Penjas. 

Pelaksanaan pembelajaran penjas di masa 
pandemi Covid-19 dapat dikatan tidak dapat 
berjalan sesuai dengan semestinya dimana 
dalam pelaksanaanya terdapat banyak 
kendala seperti keetersedian hp, ketersedian 
signal, perubahan perilaku siswa, kemampuan 
Ibu/Bapak guru. Selain itu pada tahapan-
tahapan pelaksanaan pembelajaran Penjas 
tidak semuanya terlaksana secara sistematis 
dan tiga tujuan pembelajaran Penjas tidak 
dapat tercapai secara penuh, bahkan pada 
aspek afeksi siswa tidak mengetahui bahwa 
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perilaku menjadi bagian dari penilaian dalam 
pembelajaran Penjas. Akan tetapi pelaksanaan 
pembelajaran Penjas di masa pandemi Covid-
19 tetap diupayakan berjalan.  

 
B. Saran 

Pada   masa pandemi Covid-19 orang tua 
siswa harus lebih aktif dan komunikatif men-
dampingi belajar siswa dalam pembelajaran 
Penjas di rumah. Selain itu orang tua harus 
menunjang fasilitas belajar siswa di rumah 
agar pembelajaran Penjas di masa pandemi 
Covid-19 dapat terlaksan dengan semestinya 
dan orang tua siswa harus mampu untuk 
mengontrol lingkungan tempat tinggal siswa, 
pergaulan siswa hingga pada penggunaan 
hand phone. 

Pada masa pandemi Covid-19 sekolah 
harus lebih meningkatkan kerjasama dengan 
orang tua siswa serta meningkatkan 
komunikasi dengan orang tua siswa untuk 
mengontrol belajar siswa dirumah dan secara 
berkala memberikan hasil pembelajaram 
kepada orang tua siswa. Selain itu sekolah 
terus menghimbau kepada Ibu/Bapak guru 
Penjas untuk mengemas pembelajaran dengan 
menarik. Ibu/Bapak guru Penjas terus 
mengupayakan meningkatkan kemampuan 
kepenjasan terlebih bagi Ibu/Bapak guru yang 
pendidikan terakhirnya tidak sesuai dengan 
kompetensi kepenjasan. Dan Ibu/Bapak guru 
harus selalu mengingatkan bahwa perilaku 
siswa menjadi bagian dari penilaian dalam 
pembelajaran Penjas. 
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